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Penerapan Metode Job Order Costing dalam Perhitungan Beban Pokok Jasa 

Pengembangan Perangkat Lunak pada PT XYZ 
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Program Studi D4 Akuntansi Keuangan 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komponen biaya yang membentuk 

beban pokok jasa pengembangan perangkat lunak pada PT XYZ, menghitung beban 

pokok jasa dengan menggunakan metode job order costing, serta membandingkan 

hasil perhitungannya dengan harga jual saat ini sebagai dasar pertimbangan dalam 

penyesuaian harga jual. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 

dengan studi kasus, yaitu menerapkan metode job order costing pada perhitungan 

beban pokok jasa di PT XYZ. Data yang digunakan adalah data primer yang diambil 

langsung dari hasil wawancara dan observasi pada PT XYZ serta data sekunder 

berupa informasi mengenai biaya-biaya yang dibutuhkan dalam mengembangkan 

perangkat lunak periode Januari hingga Maret 2025. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa beban pokok jasa tiap proyek bervariasi. Jika dibandingkan 

dengan harga jual saat ini, Proyek 2, Proyek 3, dan Proyek 5 memberikan 

keuntungan, sedangkan Proyek 1 dan Proyek 4 mengalami kerugian. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa harga jual saat ini belum mampu mengakomodasi 

kompleksitas masing-masing proyek, sehingga perlu dilakukan peninjauan ulang 

dengan mempertimbangkan struktur biaya dan karakteristik setiap proyek. Selain 

itu, disarankan agar perusahaan mengalokasikan tenaga kerja secara lebih selektif 

untuk meningkatkan efisiensi kerja. 

 

Kata Kunci: Beban Pokok Jasa, Pengembangan Perangkat Lunak, Job Order 

Costing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 Politeknik Negeri Jakarta 

Application of Job Order Costing Method in Calculating the Cost of Software 

Development Services at PT XYZ 
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ABSTRACT 

 

This research aims to identify the cost components that make up the cost of software 

development services at PT XYZ, calculate the cost of services using the job order 

costing method, and compare the results with the current selling price as a basis 

for consideration in adjusting the selling price. The research method used is a 

qualitative method with a case study, specifically applying the job order costing 

method to calculate the direct costs of services at PT XYZ. The data used includes 

primary data obtained directly from interviews and observations at PT XYZ, as well 

as secondary data regarding the costs required for software development from 

January to March 2025. The calculation results show that the cost of services for 

each project varies. When compared to the current selling price, Projects 2, 3, and 

5 are profitable, while Projects 1 and 4 incur losses. These findings indicate that 

the current selling price is insufficient to accommodate the complexity of each 

project, necessitating a review that considers the cost structure and characteristics 

of each project. Additionally, it is recommended that the company allocate labor 

more selectively to enhance work efficiency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan teknologi adalah salah satu faktor pendorong pertumbuhan 

ekonomi sebuah negara (Setiawati & Alqoodir, 2021). Perkembangan teknologi 

memungkinkan para pelaku bisnis untuk mengatasi batasan geografis dan 

berinteraksi di pasar global (Lestari & Merthayasa, 2022). Hal ini merupakan 

sebuah peluang untuk menjangkau pasar yang lebih luas sekaligus tantangan yang 

harus dihadapi perusahaan untuk bersaing dengan perusahaan lain (Astuti et al., 

2023). Menurut Lubis et al. (2024), penetapan harga menjadi salah satu hal penting 

untuk menghadapi persaingan bisnis yang ketat dan pesat. 

Seringkali harga menjadi pertimbangan yang dikaitkan dengan manfaat 

yang akan diterima dari suatu produk atau layanan (Fitri et al., 2024). Harga jual 

yang ditetapkan harus mampu menutupi seluruh biaya produksi dan menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan (Khoirunnisa & Darim, 2023). Oleh karena itu, 

perusahaan harus menghindari overpriced ataupun underpriced dalam penentuan 

harga jual produk atau layanannya. Sampai saat ini, masih banyak perusahaan yang 

menentukan harga jual berdasarkan harga pasar tanpa melakukan perhitungan biaya 

yang dikeluarkan secara rinci selama proses produksi (Saputra et al., 2023). 

Harga jual yang ditentukan perusahaan harus mampu bersaing di pasar dan 

membuat perusahaan mencapai tujuannya, maka penentuan harga jual harus 

didasarkan pada perhitungan beban pokok produksi (Taroreh et al., 2021). Menurut 

Nurmaya & Khabibah (2021), beban pokok produksi adalah kontribusi 

perekonomian yang dinilai dalam satuan mata uang yang sudah terjadi atau yang 

akan terjadi dalam proses menghasilkan barang atau jasa. Menurut Mulyadi (2024), 

ada dua cara yang digunakan dalam pengumpulan beban pokok produksi, yaitu 

metode Job Order Costing dan Process Costing. Unsur-unsur biaya yang 

diperhitungkan ke dalam beban pokok produksi adalah biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead.  

Harga pokok pesanan (job order costing) adalah metode penentuan beban 

pokok produksi berdasarkan pesanan dari pelanggan (Taroreh et al., 2021). Artinya 

pembuatan produk dilakukan ketika terdapat pesanan dari pelanggan dengan 
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spesifikasi tertentu. Menurut Muliana & Rahmi (2022), harga pokok proses 

(Process Costing) merupakan teknik penghitungan biaya produksi dengan 

mengelompokkan biaya berdasarkan departemen-depertemen yang terlibat dalam 

produksi dalam menentukan harga pokok per unit. Metode process costing 

diterapkan ketika produk diproduksi secara berkelanjutan atau produksi massal, di 

mana produk yang dihasilkan bersifat homogen. Kedua metode tersebut akan 

menghasilkan perhitungan biaya produksi yang berbeda. Perbedaan terjadi 

setidaknya karena dua hal, yaitu pengumpulan biaya produksi dan perhitungan 

biaya produksi per unit. Menurut Mulyadi (2024), dalam metode job order costing 

biaya dikumpulkan berdasarkan pesanan, sedangkan metode process costing biaya 

produksi dikumpulkan per departemen produksi per periode akuntansi. Perhitungan 

biaya per produk pada job order costing dihitung dengan membagi biaya produksi 

untuk suatu pesanan dengan jumlah unit yang dihasilkan atas pesanan tersebut, 

sedangkan pada process costing biaya per produk dihitung dengan membagi total 

biaya produksi selama periode tertentu dengan jumlah unit yang dihasilkan pada 

periode tersebut. 

Dalam praktiknya, perusahaan menghadapi permasalahan dalam 

perhitungan beban pokok produksi. Seringkali perusahaan melakukan perhitungan 

berdasarkan pemahaman dan pengalaman pemilik, sehingga belum mencakup 

seluruh biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan (Anggreani & Adnyana, 

2020). Biaya-biaya yang dikeluarkan harus disusun secara akurat dan rasional 

sehingga dapat menghasilkan beban pokok produksi yang wajar (Poandy et al., 

2021). Oleh sebab itu, perhitungan beban pokok produksi merupakan suatu hal yang 

sangat penting. 

Menghitung beban pokok jasa memiliki kesulitan lain dibandingkan dengan 

produk atau barang yang berwujud. Kesulitan tersebut karena jasa bersifat tidak 

berwujud dan sering kali disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan, sehingga sulit 

untuk menentukan biaya standar yang tetap (Encabo, 2024). Selain itu, 

ketergantungan yang tinggi pada tenaga kerja dengan tingkat keahlian yang 

berbeda, serta kompleksitas layanan yang ditawarkan membuat proses perhitungan 

beban pokok menjadi semakin sulit. Kualitas jasa yang sulit diukur secara objektif 

juga menjadi tantangan dalam menilai apakah biaya yang dikeluarkan sudah akurat 
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atau belum. Di tengah persaingan pasar, perusahaan jasa perlu memiliki cara 

perhitungan beban pokok jasa yang tepat agar bisa menentukan harga jual yang 

sesuai dan bersaing di pasar. 

PT XYZ adalah perusahaan pengembangan perangkat lunak yang baru 

berdiri dan masih dalam tahap memperluas jangkauan. Sebagai perusahaan yang 

masih berkembang, PT XYZ menghadapi tantangan dalam menentukan harga jual. 

Saat ini, perusahaan menentukan harga jual berdasarkan harga pasar. Hal ini 

dilakukan sebagai bentuk upaya menjangkau pasar dengan metode penetration 

pricing. Penetration pricing merupakan strategi pemberian harga rendah untuk 

produk atau layanan baru untuk menarik pembeli, memperluas basis pelanggan, dan 

mendorong pelanggan untuk beralih ke produk atau layanan baru tersebut (Arif & 

Subrahmanyam, 2022). Tapi dalam menetapkan harga jual, perusahaan harus 

memperhatikan kualitas dan spesifikasi produk (Tegowati et al., 2024).  

Dalam industri pengembangan perangkat lunak, teknologi dan sumber daya 

manusia merupakan faktor penting sehingga pengeluaran yang berkaitan dengan 

aspek tersebut harus dimasukkan dalam perhitungan beban pokok produksi. 

Namun, biaya-biaya tersebut belum diklasifikasikan dengan tepat oleh PT XYZ. 

Ketidaktepatan dalam perhitungan beban pokok produksi dapat mengganggu 

strategi penetapan harga jual perusahaan dan berdampak kepada daya saing 

perusahaan. Oleh sebab itu, PT XYZ perlu menyusun sistem perhitungan biaya 

produksi yang lebih akurat sehingga dapat menentukan harga jual yang lebih tepat 

dan mencerminkan biaya-biaya produksi yang dikeluarkan. 

PT XYZ merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

pengembangan perangkat lunak. PT XYZ memberikan layanan pengembangan 

perangkat lunak berbasis aplikasi mobile atau web yang dapat dipesan secara khusus 

sesuai kebutuhan pelanggan. Proses pengembangan perangkat lunak dimulai 

dengan inisiasi proyek, di mana kebutuhan pelanggan dianalisis untuk memahami 

permasalahan dan menentukan fitur apa saja dibutuhkan. Setelah itu, masuk ke 

tahap perancangan sistem yang mencakup desain arsitektur, database, dan 

antarmuka pengguna (UI/UX). Kemudian masuk ke tahap pengembangan, tim akan 

menulis kode menggunakan teknologi yang sesuai, memastikan setiap komponen 

terintegrasi dengan baik sesuai spesifikasi yang telah dirancang. 
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Jika spesifikasi telah sesuai, perangkat lunak diuji melalui unit testing, 

integration testing, dan user acceptance testing (UAT) untuk memastikan 

fungsionalitas dari perangkat lunak yang dikembangkan. Jika memenuhi standar, 

sistem akan di-deploy (diterapkan) ke server atau cloud agar dapat digunakan. 

Setelah peluncuran, dilakukan pemantauan dan pemeliharaan untuk menjaga 

performa, memperbaiki bug, serta menyesuaikan fitur sesuai kebutuhan pengguna 

atau pelanggan. Perbedaan kebutuhan dan permasalahan setiap pelanggan tentunya 

akan membutuhkan spesifikasi yang berbeda untuk setiap solusi yang akan 

diberikan. Dengan proses pengembangan produk jasa seperti itu, metode job order 

costing akan lebih tepat dalam menghitung beban pokok produksi pada PT XYZ. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji lebih dalam bagaimana penerapan metode job order costing dalam 

perhitungan beban pokok produksi pada PT XYZ dengan melaksanakan penelitian 

yang berjudul “Penerapan Metode Job Order Costing dalam Perhitungan Beban 

Pokok Jasa Pengembangan Perangkat Lunak pada PT XYZ”. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, PT XYZ 

merupakan perusahaan pengembang perangkat lunak yang masih dalam tahap 

ekspansi menghadapi beberapa permasalahan. Perusahaan menentukan harga jual 

berdasarkan harga pasar sebagai strategi untuk menarik dan memperluas pelanggan. 

Tarif pengembangan jasa perangkat lunak di Indonesia berada di kisaran 

Rp2.000.000 hingga Rp4.000.000 per hari (mandays) (Faradilla, 2025; Kehadiran, 

2025). PT XYZ menetapkan tarif jasa pengembangan perangkat lunak sebesar 

Rp2.950.000 per hari (mandays) untuk setiap proyek tanpa memperhitungkan 

kompleksitas dan spesifikasi setiap proyek yang berbeda-beda. Pendekatan ini 

dipilih karena perusahaan belum memiliki sistem perhitungan biaya produksi yang 

tepat akibat beberapa penggolongan biaya yang kurang sesuai dan belum 

diperhitungkan sebagai bagian dari beban pokok produksi. 

Salah satu tantangan umum dalam perusahaan jasa adalah kesulitan dalam 

menghitung beban pokok secara akurat karena sifat jasa yang tidak berwujud dan 

sangat bergantung pada keahlian tenaga kerja. Tantangan ini semakin kompleks 

pada PT XYZ, karena belum mengklasifikasikan biaya yang berkaitan dengan 
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kompensasi untuk karyawan, infrastruktur teknologi, serta proses pengujian dan 

pemeliharaan perangkat lunak. Akibatnya, perusahaan belum memiliki gambaran 

yang menyeluruh mengenai total biaya produksi yang dikeluarkan dalam setiap 

proyek. Penerapan tarif yang seragam untuk seluruh proyek berpotensi 

mengakibatkan harga yang diberikan lebih rendah (underpriced) atau lebih tinggi 

(overpriced) dari biaya produksi suatu proyek, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi strategi penentuan harga jual dan daya saing perusahaan. 

Metode job order costing dapat diterapkan dalam perhitungan beban pokok 

jasa pada PT XYZ. Metode ini sesuai dengan PT XYZ karena perusahaan bergerak 

di bidang jasa pengembangan perangkat lunak berbasis pesanan pelanggan. Dengan 

menerapkan metode ini, perusahaan dapat merancang sistem perhitungan biaya 

produksi yang lebih akurat, sehingga harga jual jasa yang ditetapkan lebih 

mencerminkan biaya produksi yang dikeluarkan yang berdampak pada 

profitabilitas perusahaan. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan perhitungan beban 

pokok jasa pada PT XYZ menggunakan metode job order costing sesuai dengan 

karakteristik PT XYZ agar dapat menghasilkan informasi dengan akurat dan wajar 

sebagai salah satu dasar penentuan harga jual. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, pertanyaan 

dalam penelitian ini di antaranya, yaitu: 

1. Apa saja komponen yang membentuk beban pokok jasa pengembangan 

perangkat lunak pada PT XYZ? 

2. Bagaimana perhitungan beban pokok jasa pada PT XYZ dengan menggunakan 

metode job order costing? 

3. Apakah hasil perhitungan beban pokok jasa menggunakan metode job order 

costing menunjukkan perlunya penyesuaian harga jual? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi komponen-komponen biaya yang membentuk beban pokok 

jasa pengembangan perangkat lunak pada PT XYZ. 
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2. Menghitung beban pokok jasa di PT XYZ dengan menggunakan metode job 

order costing. 

3. Menyajikan hasil perhitungan beban pokok jasa menggunakan metode job 

order costing dan membandingkannya dengan harga jual yang berlaku saat ini. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk berbagai pihak, 

baik dari aspek teoritis maupun praktis. Adapun penjelasan dari kedua aspek 

tersebut adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan 

tentang penerapan metode job order costing pada perusahaan jasa 

pengembangan perangkat lunak serta dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan perhitungan beban pokok produksi pada 

perusahaan jasa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu PT XYZ dalam menentukan beban 

pokok produksi perusahaan dan menjadi masukan sebagai salah satu informasi 

perusahaan untuk menentukan harga jual yang kompetitif. 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam penulisan penelitian ini disusun sebanyak 5 bab. Adapun sistematika 

penulisannya yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang yang menjadi dasar pemilihan 

topik penelitian, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi uraian landasan teori yang relevan dengan permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini, penjelasan mengenai penelitiaan terdahulu, 

serta berisi kerangka pemikiran dari penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, objek penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode 
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pengumpulan data, serta metode dalam analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan dari hasil penelitian tentang penerapan metode job 

order costing dalam perhitungan beban pokok produksi pada PT XYZ. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari rangkaian penelitian yang sudah 

dilakukan tentang penerapan metode job order costing dalam perhitungan 

beban pokok produksi pada PT XYZ serta saran bagi objek penelitian dan 

penelitian selanjutnya. 



 

55 
 Politeknik Negeri Jakarta 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap beban pokok jasa 

pengembangan dengan menggunakan metode Job Order Costing pada PT XYZ, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Beban pokok jasa pengembangan perangkat lunak pada PT XYZ terdiri atas 

tiga komponen, yaitu biaya bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead. Biaya bahan langsung mencakup pengeluaran untuk lisensi 

perangkat lunak dan aset digital berbayar. Biaya tenaga kerja langsung meliputi 

upah yang dibayarkan untuk tim pengembang dan UI/UX Designer. Adapun 

biaya overhead mencakup biaya gaji Project Manager, biaya penyusutan aset 

tetap, biaya listrik, biaya internet, biaya sewa kantor, serta biaya transportasi 

dan konsumsi selama perjalanan dinas. 

2. Berikut adalah hasil perhitungan beban pokok jasa menggunakan metode job 

order costing pada PT XYZ. 

 

Gambar 5.1 Hasil Perhitungan Lima Proyek Menggunakan Metode Job Order 

Costing 

Sumber: Data diolah 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa beban pokok jasa per mandays pada 

masing-masing proyek bervariasi. Adapun beban pokok jasa per mandays 

masing-masing proyek adalah: Proyek 1 sebesar Rp3.051.075,89; Proyek 2 

sebesar Rp1.950.854,33; Proyek 3 sebesar Rp2.729.239,69; Proyek 4 sebesar 

Rp5.114.373,44; dan Proyek 5 sebesar Rp2.252.748,74. 

3. Berikut adalah hasil perbandingan antara hasil perhitungan beban pokok jasa 

per mandays dengan harga jual per mandays. 
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Gambar 5.2 Perbandingan Harga Jual dengan Hasil Perhitungan Beban Pokok 

Jasa 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa Proyek 2, Proyek 3, dan 

Proyek 5 menghasilkan margin keuntungan, masing-masing sebesar 

Rp999.145,67; Rp220.760,31; dan Rp697.251,26. Sementara itu, Proyek 1 dan 

Proyek 4 mengalami kerugian sebesar Rp101.075,89 dan Rp2.164.373,44. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan untuk PT XYZ 

dan penelitian selanjutnya adalah: 

1. Bagi PT XYZ 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar PT XYZ menerapkan metode job 

order costing dalam perhitungan beban pokok jasa pengembangan perangkat 

lunak. Penerapan metode ini memungkinkan perusahaan memperoleh 

informasi biaya aktual yang lebih akurat untuk setiap proyek. Informasi 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai salah satu dasar dalam penetapan harga 

jual. Walaupun demikian, perusahaan juga perlu mempertimbangkan harga 

pasar sebagai faktor lain dalam menentukan harga jual agar tetap kompetitif. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji penetapan harga jual jasa 

pengembangan perangkat lunak dengan mempertimbangkan biaya-biaya di 

luar komponen beban pokok jasa, serta tetap memperhatikan kondisi harga 

pasar. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar Wawancara dengan Pihak-pihak PT XYZ 

Hari/tanggal : Senin, 28 April 2025 

Lokasi  : Kantor PT XYZ 

Narasumber : Head of Human Resource 

1. Bagaimana Sejarah dari berdirinya PT XYZ? 

Jawab: 

Ceritanya dimulai dari berdirinya induk perusahaan yang berada di Jerman 

pada tahun 2000, setelah itu terus berkembang hingga pada tahun 2018 

dibuatlah kantor perwakilan di Indonesia yang berstatus Kantor Perwakilan 

Perusahaan Asing (KPPA). Tujuan dari KPPA ini adalah untuk membantu 

kegiatan operasional di Jerman. Namun, karena statusnya sebagai KPPA, 

segala bentuk penjualan ditangani semuanya oleh perusahaan induk yang di 

Jerman. Baru di pertengahan tahun 2024, perusahaan berusaha untuk 

melakukan ekspansi dengan merubah status KPPA menjadi Perseroan Terbatas. 

Dengan begitu, PT XYZ bisa menjual produk jasanya secara mandiri namun 

masih memiliki keterkaitan dengan perusahaan induk. 

2. Ada berapa total karyawan di PT XYZ? 

Jawab: 

Total terdapat 40 orang karyawan, termasuk karyawan part-time dan yang 

sedang melakukan kegiatan intern. 

3. Departemen apa saja yang ada di PT XYZ? 

Terdapat 8 divisi, yaitu divisi Commercial & Marketing, Creative, DevOps & 

SQA, Project Development, Product Development, Office Management, 

Human Resource, serta divisi Finance. Divisi Commercial bertugas untuk 

menangani kegiatan penjualan dan menjalankan strategi marketing. Divisi 

DevOps & SQA bertugas untuk memastikan software berjalan dengan optimal 

dan memiliki kualitas yang baik. Divisi Creative bertugas untuk mengelola 

kebutuhan desan visual perusahaan. Divisi Project Development bertugas 

untuk mengerjakan proyek-proyek dari klien. Divisi Product Development 

bertugas untuk mengembangkan produk software milik perusahaan. Divisi 

Office Management bertugas atas pemeliharaan fasilitas kantor, pengadaan, 
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dan pengelolaan inventaris. Divisi Human Resource bertugas mengelola 

seluruh aspek sumber daya manusia di perusahaan. Terakhir, divisi Finance 

bertugas untuk mengelolan keuangan perusahaan, termasuk penganggaran, 

pencatatan akuntansi, pelaporan, dan pengelolaan arus kas. 

4. Produk atau jasa apa saja yang ditawarkan oleh PT XYZ? 

Jawab: 

Perusahaan fokus pada jasa digital solution dengan spesialisasi pada simplify 

working process, terkhususnya pada proses delivery dan warehousing. Kami 

menawarkan produk software yang menyederhanakan proses bisnis dan jika 

ada pelanggan yang ingin custom dari produk kami atau custom ERP milik 

klien sendiri, kami siap bantu. 
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Hari/tanggal : Selasa, 29 April 2025 

Lokasi  : Kantor PT XYZ 

Narasumber : Technical Project Manager 

1. Bagaimana proses bisnis dari pengembangan perangkat lunak? 

Jawab: 

Proses tergantung dari pelanggan maunya apa sih. Tapi secara umum semuanya 

sama aja. Dimulai dari klien yang ngasih tau kebutuhan mereka, in general, ke 

tim commercial. Informasi itu bakal ditindak lanjut oleh tim commercial, yang 

bakal diskusi sama PM (Project Manager) dan lead developer tentang solusi 

dari permasalahan yang udah dikasih tau sama pelanggan dan berapa lama 

proses develop yang diperlu-in. Dari diskusi itu tim commercial kirim proposal 

ke klien dan lanjut ke proses tawar-menawar. Kalo kedua pihak setuju, lanjut 

ke tanda tangan kontrak. Kemudian masuk ke tahap pengerjaan proyek. Tahap 

selanjutnya, klien sama tim developer ketemu buat bahas apa yang dibutuhkan 

oleh klien, klien mau kaya gimana, dan nyamain persepsi. Selanjutnya ketahap 

analisis. Dari hasil diskusi yang sebelumnya, developer menganalisis apa aja 

tantangan, resiko, seberapa lama waktu yang diperlukan, dan orang-orang yang 

akan terlibat. Setelah udah ada gambaran. Lanjut ke tahap development proyek. 

Kita mulai coding, buat desain visual, sama ngerancang arsitektur software 

sesuai yang diminta di awal. Ketika rancangan itu udah jadi, bakal ada testing 

untuk menilai performa, fungsi, keamanan, dan ada bug atau ga. Kalo 

semisalnya dari testing itu ditemukan ketidaksesuaian bakal balik ke tahap 

perancangan lagi kemudian di-testing lagi sampai semuanya sesuai. Terakhir 

nge-deploy software ke sistem klien sekalian ngasih pelatihan ke pihak klien 

dan pantau apakah nantinya ada kendala atau ga. 

2. Peralatan atau perangkat lunak apa saja yang diperlukan untuk 

mengembangkan perangkat lunak? 

Jawab: 

Buat peralatan yang berhubungan langsung ada laptop, monitor, keyboard, 

mouse atau trackpad, sama perangkat elektronik penunjang lainnya. Kalo 

software semacam Integrated Development Environment (IDE) pake berbagai 
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macam sesuai yang dibutuhkan kaya Eclipse dan Visual Studio, dan 

tambahannya ada Google. 

3. Siapa saja yang terlibat dalam pengembangan perangkat lunak? 

Jawab: 

Secara garis besar ada Steering Committee, Project Manager, Developer, 

Designer, dan Business Process Owner. 

4. Bagaimana cara Project Manager mengatur sumber daya manusia dalam 

mengerjakan suatu proyek pengembangan perangkat lunak? 

Jawab: 

Biasanya dipantau terus agar bisa selesai sesuai timeline. Setiap minggu bakal 

ada meeting untuk bahas progress pengerjaan dan dijadikan semacam weekly 

report. 

5. Ada berapa klien yang ditangani selama periode Januari hingga Maret 2025? 

Jawab: 

Total ada 13 klien, tapi ga semuanya mulai dan selesai di periode Januari-

Maret. Beberapa proyek ada yang dimulai dari tahun lalu dan ada yang baru 

berjalan satu bulan. 

6. Berapa lama rata-rata waktu yang diperlukan untuk mengerjakan pesanan 

(request) dari pelanggan? 

Jawab: 

Tergantung dari proyek dari kliennya ya. Kalo range sih sekitar 3-6 bulan. Kalo 

gampang bisa kurang dari 3 bulan, dan kalo susah bisa lebih dari 6 bulan. 
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Hari/tanggal : Rabu, 21 Mei 2025 

Lokasi  : Kantor PT XYZ 

Narasumber : Finance Accounting Executive 

1. Biaya apa saja yang termasuk dalam beban pokok jasa pengembangan 

perangkat lunak? 

Jawab: 

Secara umum, komponen dari beban pokok yaitu biaya bahan langsung, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. Jadi, untuk perusahaan perangkat 

lunak komponen biayanya juga terdiri dari biaya-biaya tersebut. 

2. Apa saja yang termasuk dalam biaya bahan langsung? 

Jawab: 

Biaya layanan Google Cloud sama Google Workspace bisa dikategorikan 

sebagai biaya bahan langsung. Tapi untuk tagihannya itu udah total untuk 

seluruh karyawan. Jadi perlu dihitung tarifnya lagi untuk dialokasikan ke setiap 

proyek. 

3. Adakah tingkatan (level) untuk pengembang? 

Jawab: 

Tentu ada. Ada beberapa tingkatan pengembang, yaitu Senior 1, Senior 2, 

Junior 1, dan Junior 2. Selain itu, ada bantu karyawan Part-Time di beberapa 

proyek tertentu. 

4. Berapa rate atau tarif dari setiap tingkatan? 

Jawab: 

Setiap tingkat tentu punya tarif yang beda-beda. Nanti list-nya (daftar) aku 

kasih. 

5. Biaya-biaya apa saja yang termasuk dalam biaya overhead? 

Jawab: 

Gaji Project Manager, karena punya peran perencanaa, pengawasan, sama 

pelaporan. Selain itu, ada penyusutan peralatan kerja, beban listrik dan internet, 

sewa kantor, sama beban transportasi dan konsumsi selama perjalanan dinas. 

6. Untuk pencatatan penyusutan, metode apa yang digunakan dan berapa umur 

ekonomisnya? 

Jawab: 
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Metode yang digunakan itu metode garis lurus. Karena peralatan kerja yang 

dipakai itu berhubungan langsung dengan kegiatan pengembangan perangkat 

lunak, jadi umur ekonomisnya 4 tahun untuk semua peralatan kerja. 

7. Bagaimana pencatatan utilitas seperti internet dan listrik? 

Jawab: 

Untuk beban internet dan listrik dicatat setiap bulan. Namun, internet berupa 

tagihan prabayar jadi dibebankan di awal bulan, sedangkan listrik sistemnya 

pascabayar jadi dibayarkan setiap akhir bulan atau di bulan berikutnya. 

8. Bagaimana pencatatan beban sewa kantor? 

Jawab: 

Sewa kantor dibayarkan secara triwulan dan dicatat sebagai prepaid sehingga 

perlu dibuat pembebanannya setiap bulan. 

9. Bagaimana menentukan biaya overhead untuk biaya transport dan konsumsi 

selama perjalanan dinas? 

Jawab: 

Untuk perjalanan dinas intensitasnya ga terlalu sering. Biasanya cuma dua kali 

untuk satu proyek, yaitu meeting (rapat) pertama untuk dimulainya proyek dan 

ketika proyek sudah selesai dan dilakukan BAST (Berita Acara Serah Terima) 

kepada klien. Jadi, buat beban transport dan konsumsi dibuat anggaran biaya 

per bulannya. Estimasi transport perjalanan dinas itu Rp1.500.000 per bulan 

dan beban konsumsi sebesar Rp650.000 per bulan. 
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Lampiran 2 Lembar Bimbingan 

 


